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5. PENUTUP 

Polusi udara menjadi salah satu masalah lingkungan yang salah satu sumber 

utamanya adalah aktivitas manusia seperti kegiatan rumah tangga, penggunaan 

kendaraan bermotor yang tidak ramah lingkungan, kegiatan industri, dan pertanian. 

Polusi udara tidak hanya menimbulkan berbagai masalah kesehatan tetapi juga 

memberikan beban bagi perekonomian. Biaya ekonomi yang dikeluarkan setiap tahun 

akibat polusi udara adalah sebesar US$5 Triliun dengan sebagian besar kerusakan 

terdapat di negara berkembang.  

Kota Bandung merupakan salah satu kota menengah (medium-sized city) di 

Indonesia dengan jumlah penduduk yang selalu bertambah setiap tahun. Pertambahan 

jumlah penduduk tersebut dapat meningkatkan aktivitas manusia yang menghasilkan 

pencemaran udara. Kota Bandung merupakan suatu dataran tinggi yang berbentuk 

cekungan atau disebut juga sebagai cekungan Bandung. Hal ini tidak mendukung 

penyebaran polusi udara di atas Kota Bandung dengan baik atau dengan kata lain dapat 

menyebabkan polutan menjadi terperangkap di dalam cekungan. 

Berdasarkan penelitian-penelitian serupa yang telah dilakukan dahulu, diketahui 

bahwa harga properti/rumah dapat dijadikan sebagai cerminan dari kesediaan 

membayar seseorang terhadap perbaikan kualitas udara atau penurunan tingkat polusi 

udara. Berbagai penelitian mengenai hal ini cenderung menggunakan hedonic price 

method untuk mengestimasi nilai ekonomi polusi udara. Pada hedonic price method, 

harga rumah diasumsikan dipengaruhi oleh atribut-atribut rumah, seperti atribut 

struktural, atribut lingkungan, atribut sosial-ekonomi, dan sebagainya. Penelitian ini 

menggunakan luas bangunan, luas tanah, jumlah kamar tidur, jumlah dan jumlah kamar 

mandi sebagai atribut struktural rumah, tingkat particulate matter (PM10) dan tingkat 

karbon monoksida (CO) sebagai atribut lingkungan, dan jarak rumah ke pusat kota 

sebagai atribut lokasi rumah. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa jumlah kamar mandi, luas bangunan, luas 

tanah, jarak rumah ke pusat kota signifikan secara statistik memengaruhi harga jual 

rumah di Kota Bandung. Hal ini mengindikasikan bahwa masyarakat Kota Bandung 

cenderung lebih mempertimbangkan jumlah kamar mandi, luas bangunan, luas tanah, 

dan jarak rumah ke pusat kota/alun-alun Kota Bandung dalam membeli rumah. Jarak 

rumah ke pusat kota telah menjadi salah satu pertimbangan dalam menentukan tempat 

tinggal karena sebagian besar pusat kegiatan seperti pusat perdagangan, daerah 

industri, dan lapangan kerja terdapat di pusat kota. Jika jarak antara rumah dengan pusat 

kota semakin dekat, maka akan semakin mudah dalam menjangkau berbagai pusat 

kegiatan.  
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Hasil estimasi regresi juga menunjukkan bahwa variabel-variabel lain, seperti 

jumlah kamar tidur, tingkat PM10, dan tingkat CO secara statistik tidak signifikan 

memengaruhi harga jual rumah di Kota Bandung. Hal ini mengindikasikan bahwa 

keterbatasan pendapatan masih menjadi kendala bagi masyarakat Kota Bandung untuk 

mempertimbangkan kualitas udara yang baik sebagai atribut dalam memilih hunian. Hal 

ini juga didukung oleh adanya ketimpangan pendapatan di Kota Bandung. Selain itu, 

penelitian terdahulu juga menyebutkan bahwa masyarakat dengan pendapatan yang 

lebih tinggi cenderung memilih rumah dengan kualitas udara yang baik. Akan tetapi, 

terdapat indikasi lain, seperti masyarakat Kota Bandung cenderung memilih hunian yang 

dekat ke pusat kota (alun-alun Kota Bandung) yang tercermin dari hasil regresi penelitian 

ini karena sebagian besar kegiatan ekonomi terdapat di pusat kota. 

Penelitian ini dinilai masih memiliki beberapa kekurangan, antara lain adalah 

tidak melibatkan kualitas bahan bangunan rumah yang dianggap memiliki pengaruh 

terhadap harga jual rumah. Oleh karena itu, penulis menyarankan dalam penelitian 

selanjutnya, untuk menambahkan variabel bebas yang terkait dengan kualitas material 

bangunan rumah. Selain itu, terdapat indikasi bahwa dalam analisis hedonic price pada 

data cross-section, nilai properti atau harga rumah di satu lokasi mungkin dipengaruhi 

oleh harga rumah di lokasi lain (spatial effect). Oleh sebab itu, penulis juga menyarankan 

untuk menguji keberadaan efek spasial dalam penelitian berikutnya dengan 

menggunakan spatial lag model atau spatial error model.  
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